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Liquidity and profitability ratio is an important ratio. Both the ratio is used to provide information about the 
development of the company in short term. The inability of the company in the short term can affect the value 
of the company. This research aimsi to find out theiinfluence of Current Ratio, Quicki Ratio, Net Profit, Return 
on Total Assets, and Return on Equity against the value of the company together, partially and als to know 
the dominantnvariable thatvaffecti the value of thei company. This research uses quantitativei approachi with 
type of explanatory research. The populationi in this research is the consumer goods industry sector 
companiesi that registeredi in BEIi years 2012-2014i as many as 37i companies. Samplingi techniques used 
is purposivei isampling. The resultsi of this researchi showed that the variable CR, iQR, NPM, ROA andiROE 
significant effect againsti the variables bound namely Tobins'q. Partiallyi that can bei seen fromi the resultsi 
of the t testsi showed that CR and QRihasn’t a significant influence on the valuei of theicompany. While the 
NPM and ROA and ROE hasisignificantieffect on the valuei ofi the company. ROE is a variable that affectithe 
most dominant against the value of the company. The results showed free variables explain 57.5% influence 
against the variables bound, so that it is expected that the next researcher can expand the variables used and 
can affect the value of the company. 
 





Rasio likuiditas dan rasio profitablitas merupakan rasio yang penting. Kedua rasio tersebut digunakan untuk 
memberikan informasi tentang perkembangan perusahaan dalam jangka pendek. Ketidakmampuan 
perusahaan dalam jangka pendek dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitiani ini bertujuani mengetahuii 
pengaruhi Current Ratio, Quick Ratio, Net Profit Margin,Return onuTotaly Assetsd, dan ReturnionwEquity 
terhadap Tobins’Q secara ibersama-sama, secara iparsial dan juga untuk mengetahui variabel paling idominan 
yang mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitiani ini menggunakanv pendekatanxkuantitatif dengan jenis 
penelitiancexplanatoryiiresearch. Populasi idalam penelitian ini adalah perusahaanvsektorc industriwbarang 
konsumsic yang terdaftari di iBEI tahun 2012-2014i yaitu sebanyak 37i perusahaan. Teknikt Sampling iyang 
digunakanb adalah ipurposive sampling. Hasili penelitian ini imenunjukkan bahwa secara bersama-samai 
variabel bebas CRu, QR, NPM, ROA, daniROE berpengaruhi signifikani terhadap variabeli terikat yaitu 
Tobins’q. Secarawparsiali yang dapatwdilihati dari hasilwujiwt yang menunjukkan bahwavvariabel CRudan 
QRn tidakuberpengaruhi signifikani terhadapi nilaiuperusahaan. Sedangkan NPM dan ROA, dan ROE  
berpengaruh signifikanr terhadapwnilaii perusahaan. VariabeliROEwmerupakan variabelwyang 
berpengaruhwpaling dominani terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan variabel bebas 
menjelaskan 57,5% pengaruhnya terhadap variabel terikat, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
memperluas variabel yang digunakan dan dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Likuiditas, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Tobins’Q 
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tujuan yang jelas. Ada beberapa ahli yang 
mengungkapkan tentang utujuan berdirinya suatu 
perusahaan, salah satu tujuannya adalah untuk 
memaksimalkan nilai suatu perusahaan. 
Pengukuran kinerja perusahaan merupakan 
indikator yang digunakan investor untuk 






dilihatwdarinlaporanu keuangann perusahaan. 
Pelaporanwkeuangan diperlukaniuntuk membantu 
investorwmembuat keputusanwinvestasi. Namun, 
agarwmemperoleh informasi yang lebih relevan, 
maka laporan keuanganwharus terlebihwdahulu 
dianalisis sehingga memperolehwhasil dan 
keputusanwyang sesuai. 




menggunakanianalisis perimbangan (mathematical 
relationship). Analisis perimbangan ini bisa 
menggambarkan penganalisa tentang bagaimana 
kondisi suatu perusahaan.  
Penelitianwinibakanmmenekankan pada rasio 
likuiditaswdanwrasiomprofitabilitas karena akan 
memberikan informasi tentang perkembangan 
perusahaan dalam jangka pendek dan juga karena 
menurut Hanafi (2009:199) analisis likuiditas 
merupakan pasangan kembar analisis profitabilitas. 
Keduanya dipakai untuk menetukan daya tarik 
perusahaan. Rasioi likuiditas dani rasio 
profitabilitas itub enting,  karena rasio-rasio ini 
memberikan informasi pentingi bagi pertumbuhan 
dan perkembangan perusahaan dalam jangka 
pendek (Symsudin, 2009:40). Jika dalam jangka 
pendek perusahaan tidak dapat mengelola 
perusahaan, maka keadaan perusahaan akan 
semakin sulit dalam jangka panjang. 
CurrentbRatiobdannQuickhRatiofadalah rasio 
digunakanb untukw mengukurw rasiot likuiditas 
dalamf penelitian. Returne on Totali Assetsi, 
Returnn oni Equitye dan Netx Profite Margini 
Rasio merupakani rasiort profitabilitast iyang 
digunakani dalame penelitian ini.  Menurut Hanafi 
(2009:81) ketiga rasio profitabilitas tersebut 
merupakan rasio profitabilitas yangidianggap 
mempengaruhiinilai perusahaan. 
Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai 
pandangan dan penilaian investor terhadap 
keberhasilan perusahaan untuk memanfaatkan 
segala sumber daya yang dimiliki perusahaan. 
Tobins’Q dianggap dapat memberikan informasi 
paling akurat untuk menilai perusahaan, karena 
dalam Tobins’Q memasukkan semua aspek, tidak 
hanyabsaham. Semakinb tinggib nilaiwTobins’Q 
akanbsemakinbbaikikarena hal itu memperlihatkan 
bahwabperusahaanbakanwmemilikiikemungkinan 






Analisiswwwterhadap kinerja perusahaan 
umumnya dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan, yang mencakup perbandingan kinerja 
perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri 
yang sama untuk mengevaluasi kecenderungan 




Likuiditas merupakani indikator mengnai 
kemampuan perusahaan untuk membayar semua 
kewajibannya. Ketidakmampuan perusahaan 
dalam membayar semua kewajibannya akan 
memberikan pandanganu negatif, bahwa 
perusahaan mengalami masalah keuangan. 
Sehingga kepercayaan investor semakin berkurang 




Rasio profitabilitasi menggambarkan 
kemampuani mendapatkani laba melaluii semua 
kemampuan,idan sumber yangiada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,ijumlah 
cabang, dani sebagainya (Harahap, 2011:304). 
Perusahaan beranggapan bahwa tingginya nilai 
rasio profitabilitas memperlihatkan baiknya kinerja 
perusahaan. Sehinggabmenarikbminatw investor 




Nilaibperusahaanwdapat diartikani sebagai 
pandangan dan penilaian investor terhadap 
keberhasilan perusahaan untuk memanfaatkan 
segala sumber daya yang dimiliki perusahaan. 
Tobins’Q dianggap dapat memberikan informasi 
paling akurat untuk menilai perusahaan, karena 
dalam Tobins’Q memasukkan semua aspek, tidak 
hanyawsaham. Semakinwtinggiw nilaiw Tobins’Q 
semakinibaikwkarenaw hali ituw memperlihatkan 
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bahwa perusahaaniwakanw emiliki  kemungkinanb 
pertumbuhanw yangw baikw diw masam yangw 
akanmdatang. 
HIPOTESIS 






   H1  
 
 









Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah explanatory research. 
Penelitian dilakukan terhadap 37 perusahaan sektor 
industri barang konsumsi melalui webstite4 BEI3 
yaitu www.idx.co.id. Kriteria yang digunakan 
dalam pengambilan tsampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Terdaftar sebagai perusahaan sektor industri 
barang konsumsi dan mempublikasikan 
financial report yang sudah diaudit dan 
annual report yang dinyatakan dalam Rupiah 
(Rp)  selama periode 2012-2014. 
b. Perusahaang tidakd mengalami5 gkerugian 
selamab periodek 2012-2014. 
 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
a. Tobins’Q 
Tobins’Q memberikan penjelasan mengenai 
nilai perusahaan. Nilai dari Tobins’Q merupakan 






(Wolfe, 2003 : 157) 
MVS = Market Value of all outstanding Shares 
D  = Debt 
TA  = Total Asset 
 
b. Current Ratio 
Current Ratio merupakanr rasio yang dapat 
memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan 
dalam mempertanggung jawabkan dan 
menyelesaikanwwsemuan kewajibant ijangka 
pendeknya.  






c. Quick Ratio 
Quickw ratioi merupakani rasioi yang 
menunjukkant kemampuant aktivay lancari yang 
palingu likuidi untuk menutupi utangi ilancar.  






d. NetdiProfitghMargin (NPM) 
NPMi menggambarkan kemampuani 




𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇)
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 
 (Fahmi, 2015:136) 
 
e. ReturnuonuTotaldAssetsc(ROA) 























1. Uji Normalitas 
Uji normalitasudigunakan untukumengukur 
sebuah data. Apakah data yang diperoleh memiliki 
distribusiunormalisehingga dapat digunakan dalam 
penelitian. Ujiwnormlaitaswdalamwpenelitianwini 
menggunakanw metode mujiw Kolmogorov-
Smirnov. ApabilabnilaiiKolmogorov-Smirnovt 
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Tabel 1. Uji Normalitas 
 
Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016. 
 
2. Uji Autokorelasi 
Model regresiudapatudikatakanuterbebas idari 
























Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016. 
 
Nilai Durbin-Watson sebesar 1.796 yang lebih 
besar dari nilai du sebesar 1.768. Dan dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
 
3. UjigMultikolonieritasc 
Terjadinyab multikolonierutas dapat dilihat 
dari nilaiiVIFiidaniTolerance. Multikolonieritas 
terjadi apabila nilai Tolerance ada yang melebihi 










Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016. 
4. UjigHeteroskedastisitasf 
 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 
Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016. 
 
Dapat dilihat di gambar 2 di atas bahwa titik-
titikw yangi adaw terlihatn tersebarn dani tidak 
menunjukkanw adanyaw polaw yangw jelas 




Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan SPSS, diperoleh persamaan model 
regresi dengan Tobins’Q sebagai variabel 
terikatnya dijelaskan sebagai berikut : 
 
Y = 85,397 – 0,042 CR = 0,134 QR + 14,915 NPM 




































r1h (Constant)g   
CR .318 3.147 
QR .284 3.523 
NPM .398 2.513 
ROA .186 5.370 
ROE .213 4.689 
a. Dependent Variable: TOBIN_Q 
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Koefisienh determinasig menunjukkanh gseberapa 
besarg kontribusic CR,gQR,fNPM,vROA,gROE  
terhadap Tobins’Q. 
 
Tabel 4. Koefisien Determinasi 
Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016.  
 
Nilai R Square sebesar 0,575.  Hal ini 
menunjukkan bahwai prosentase tersebut 
merupakan presentase pengaruh ivariabel CR, QR, 
NPM, ROA dan  ROE terhadapi variabel Tobins’q 
adalahi sebesar 57,5%.  
 
Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Pertama - Uji F 
 






Squared hFh hSig..h 
1 Regre
ssionh 
831468.849 5 166293.770 16.220 .000b 
Resid
ual 
615158.394 60 10252.640   
Total 1446627.244 65    
a. Dependent Variable: TOBIN_Q 
b. Predictors: (Constant), ROE, QR, NPM, CR, ROA 
Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016.  
 
Pengujian dapat dilakukan dengan 
membandingkaniFhitung danFtabel. BrdasarkaniTabel 
5wdiperolehinilaiiFhitungisebesar16.220. NilaiiFtabel 
( α=i0,05 )iadalah sebesari 4,23. NilainFhitungilebih 
besaridaripadawFtabel, sehinggaw dapats ditarik 
keismpulanwbahwa X1, X2, X3, X4 dan X5 











2. Uji Hipotesis Kedua – Ujihth 







hTh Sig. mBn 
nStd. 
jgErrorn jBetaj 
1i (Constant) 85.397 29.947  2.852 .006 
CR -.042 .141 -.044 -.296 .768 
QR -.134 .219 -.097 -.612 .543 
NPM 14.915 2.952 .674 5.052 .000 
ROA 9.798 2.763 .692 3.546 .001 
ROE -4.523 .976 -.845 -4.636 .000 
a. Dependent Variable: TOBIN_Q 
Sumber : Hasil Analisis SPSS, 2016. 
 
a. Hasil Uji Variabel Current Ratio (CR) 
terhadap Tobins’Q 
Berdasarkan Tabel 6 didapatkan nilai t hitung 
variabel CR (X1) sebesar -0,296 yang lebih kecil 
dari tabel yaitu 2,000 dengan taraf signifikansi  
sebesar 0,768 yang lebih besar dari 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwan Current Ratio tidak 
berpengaruh hsignifikan terhadap nilai perusahaan 
dengan darah hubungan yang negatif. 
b. Hasil Uji Variabel Quick Ratio (QR) terhadap 
Tobins’Q 
Berdasarkan Tabel 6 didapat nilai t hitung QR 
(X2)  sebesar -0,612 yang lebih kecil dari t tabel 
yaitu 2,000 dengan taraf signifikansi sebesar 0,543 
yang lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa Quick Ratios tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan 
yang negatif. 
c. Hasil Uji Variabel Net Profit Margin (NPM) 
terhadap Tobins’Q 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai t hitung 
variabel NPM (X3) sebesar 5,052 yang lebih besar 
dari tabel sebesar 2,000 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dapat 
disimpulkang bahwa Netb Profit Margin  
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
dengan arah hubungan positif. 
d. Hasil Uji Variabelw Returny oni Totalo Assets 
(ROA)wterhadapuTobins’Q 
BerdasarkanhTabel 6 diperoleh nilai t hitung 
ROAg(X4) sebesar 3,546 yanghlebihubesarbdari 
nilai t tabelusebesar 2,000dengangnilai signifikansi 
sebesarw0,001hyanghlebihukecilgdarii0,05. Dapat 
disimpulkanbbahwagReturn hon Total Assets 












10 i.758a i.575i i.539i i101.25532i i1.796i 
a. Predictors:h(Constant),gROE,fQR,vNPM,hCR, jROA 
b. Dependent Variable:fTOBIN_Qh 
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e. HasilnUjiiVariabeluReturnuonu Equityi(ROE) 
terhadapuTobins’Q 
BerdasarkangTabel 6 didapatkangnilaig t 
hitung ROEg(X5)gsebesar -4,636gyangilebihikecil 






3. Uji Hipotesis Ketiga  
Pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwai dari kelima variabeli yang diteliti, iReturn 
on Total Asset (ROA) memiliki ipengaruh ipaling 
dominans terhadapw nilaii iperusahaan, dapat 
dilakukanndenganwi ujii ti yangsi hasilnyai terlihat 
padawtabelw6. Dariwhasilwipengujian yang telahi 
dilakukan secarai parsiali dapat idilihati bahwa 
ReturnioniEquityu(ROE) berpengaruhi paling 
besarmdiw antarasi kelimaw variabelm bebasn 
yang mempengaruhin nilais wperusahaan. 
Pernyataan tersebut idapat dibuktikan dengan 






Hasilbpenelitian menunjukan bahwa Current 
Ratio tidak beprngaruh signfikan secara parsial 
terhadap Tobins’Q dengan arah hubungan negatif. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa apabilaiCR 
mengalamiipeningkatan, makai nilai Tobins’Q 
akan mengalamiipenurunan. HasilBpenelitian 
inisejalan denganbpenelitiang sebelumnyav yang 
dilakukan oleh Syarif (2014) yang menyatakan 
bahwai Currenti Ratio itidak iberpengaruh 
signifikan iterhadap inilai perusahaan. 
Daribpengukurangrasio,gapabila grasio lancar 
rendah,gdapat gdikatakan gbahwa gperusahaan 
kuranghmodalguntukimembayar utang dan apabila 
hasil pengukuran rasio tinggi, belumutentuikondisi 






terhadap Tobins’Q dengan arah hubungan negatif. 
Hasili tersebutudapat diartikan apabila Qucik Ratio 
mengalamiupeningkatan, maka Tobins’Q akan 
mengalamiwpenurunan. Sebaliknya, apabila QR 
mengalami penurunan, maka Tobins’Q akan 
mengalami peningkatan. 
Kasmir (2008: 138) mengemukakan bahwa 
quick ratio dapat dikatakan baik adalah yang berada 
digatasnrata-ratavdangjikajrasiovperusahaan gdi 
bawah rata-rata dapat dikatakan perusahaan lebih 
buruk dari perusahaan lain. Hal ini berakibat pada 
perusahaan. Persediaan yang dimiliki perusahaan 
harus dijual untuk menutupi hutang. Menjual 
persediaan denganuharga normals akan cukup 
susah, sehinggai perusahaani harusi menjual 
persediaan di bawahi hargawpasar dan akan 
membuat perusahaanumengalamiukerugian.  
 
PengaruhwNeti Profiti Marginn (X3)uterhadap 
NilaiwPerusahaan  
Hasilnpenelitian menunjukan bahwa NPM 
berpengaruhgsignifikannsecara parsialg terhadap 
Tobins’Q dengan arah hubungan positif. Hasil 
tersebutwmengindikasikan bahwa apabilauNPM 
mengalamiipeningkatan, makainilai Tobins’Q 
akan mengalami peningkatan. Sebaliknya, apabila 
NPM mengalami penurunan, maka Tobins’Q akan 
mengalami penurunan pula.gfhfgh 
NetiProfitwMarginmencerminkanikemampua
nuperusahaanudalamutingkatupenjualannya. Rasio 
ini bisaw diinterpretasikani sebagaiu kemampuan 
perusahaanwmenekanwbiaya-biayaw(efisiensi) di 
perusahaanwpadas periodet tertentum (Hanafi, 
2009:81). Semakin besar NPM, menunjukkan 
kinerja perusahaan yang efisienudantproduktif. Hal 
ini yang mempengaruhiwpersepsi terhadap 
perusahaan, semakin tinggi NPM maka akan 
semakinuprofitableu sehinggau investort akan 
tertariku sehinggat akan berpengaruhu dan 
menaikkan nilaiuperusahaan.  
 




parsialhterhadapbTobins’Qidengan arah hubungan 
positif. Hasilwtersebutbmengindikasikan bahwa 
apabila ReturnihOntmTotalywAssets mengalami 
peningkatan, maka nilai Tobins’Q akan mengalami 
peningkatan. Sebaliknya, apabila ROA mengalami 
penurunan, maka Tobins’Q akan mengalami 
penurunan. 
Peningkatan nilai ROA memperlihatkan 
gambaran yang bagus di masa depan, sebab ROA 
memperlihatkan tingkat pengembalian investasi 
yang diberikan perusahaan dengan 
mempergunakan seluruhi asset yang dimiliki 
perusahaan. Return tinggi akan direspon positif 
oleh investorsehingga nilai perusahaan akan 
meningkat. 
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memilikiwpengaruhm signifikanu secaran parsial 
terhadapi Tobins’Q dengan arah hubungan negatif. 
Hasilwtersebut imengindikasikan bahwatbapabila 
ReturniOnbEquitygmengalamiipeningkatan, maka 
Tobins’Q akan mengalamib penurunan. 
Sebaliknya, apabilai Returni OniEquityimengalami 
penurunan, makaiTobins’Qi akanw mengalami 
peningkatan.  
Menurut Tandelilin (2010) ROE dipengaruhi 
oleh 3 faktor, yaitu netwprofitwmargin,iperputaran 
totaluaktiva, danirasiohutang. Penggunaanbhutang 
yangmbesarmdalamm perusahaan mengakibatkan 
bunga yang semakin besar yang tentunya akan 
berdampak pada tingkat keuntungan yang 
diperoleh investor. Kondisi ini dapat diartikan 
bahwa semakinwbesarwRetunuOn Equity, maka 
perusahaan semakin banyaki menggunakanihutang 








merupakaniindikator dariitingkat keuntungan 
perusahaanw(profitabilitas), CRwdan iQR 
merupakanuindikator dariwtingkat ilikuiditas 
suatu perusahaan. Terbuktinya pengaruh CR, 
QR, NPM,iROAi dan  ROEisecaraibersama-
sama terhadapwTobins’Q atau nilai 
perusahaan mengindikasikanubahwa itingkat 
profitabilitaswdan likuiditaswmempengaruhi 
nilai Tobins’Q. 
2. Untuk mengetahui pengaruh secara individu 
(parsial) variabel CR (X1), QR (X2), NPM 
(X3), ROA (X4), dan ROE (X5) terhadap 
Tobins’Q dilakukanwdenganu pengujian t-
test. Berdasarkanwpadamhasiluujiididapatkan 
bahwawvariabelu CurrentwRatio dan Quick 
Ratiowtidak berpnegaruh signifikan terhadap 
Tobins’Q . Sementara variabelbNPM,bROA 
danbROE berpengaruhbsignifikanbterhadap 
Tobins’Q. 
3. Berdasarkan pada hasil uji-t didapatkan bahwa 
variabel ROE mempunyai nilai koefisien 
standardized paling besar, sehingga variabel 
ROE imempunyai pengaruh yang paling kuat  
dibandingkan dengan variabel yang lainnya 
maka variabel ROE mempunyai pengaruhi 
yang dominan terhadap Tobins’Q. 
Saransdf 
1. BagiuPihakwManajemenwPerusahaan 
Hasilbpenelitianbmenunjukkan bahwa banyak 
perusahaan sampel yang memiliki nilai ROE di 
bawah nilai rata-rata dan tingkat hutang yang relatif 
tinggi. Perusahaan dapat lebih hati-hati dan efektif 
dalam penggunaan hutang sebagai sumber 
modalnya, karena penggunaan hutang yang efektif 
mampu meningkatkan laba perusahaan sehingga 
meningkatkan nilaiuperusahaan. 
2. Bagiwpenelitiwselanjutnyai 
Penelitian ini masih terbatas dengan variabel 
bebas yang digunakan yaitu CR, QR, NPM, ROA, 
dan ROE, serta variabel terikat Tobins’Q. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas 
menjelaskan 57,5% pengaruhnya terhadap variabel 
terikat, sehingga diharapkan  peneliti selanjutnya 
dapat memperluas variabel yang digunakan dan 




Fahmi, Irham. 2015. Analisis Laporan Keuangan. 
Bandung : Alfabeta. 
Hanafi, Mamduh M. Dan Abdul Halim. 2009. 
Analisis Laporan Keuangan. Edisi   4. 
Yogyakarta : UPP STIM YPKN. 
Harahap, Sofyan Syafri. 2011. Analisis Kritis atas 
Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers. 
 Jopie, Jusuf. 2006. Analisis Kredit untuk Account 
Officer, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
Kasmir. 2008. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta 
: PT. RajaGrafindo Persada.  
Margaretha, Farah. 2011. Manajemen Keuangan 
untuk Manajer Non Keuangan. Jakarta : 
Erlangga. 
Moeljadi, 2006. Manajemen Keuangan 
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. Jilid I 
. Malang : Bayumedia Publishing. 
Munawir, S. 2010. Analisis laporan Keuangan 
Edisi keempat. Cetakan Kelima Belas. 
Yogyakarta: Liberty.  
Murhadi, Werner R. 2013. Analisis Laporan 
Keuangan Proyeksi dan Analisis Saham. 
Jakarta : Salemba Empat. 
Syamsuddin, Lukman. 2009. Manajemen 
Keuangan Perusahaan : Konsep Aplikasi 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol.38 No.2 September 2016| 
 administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
45 
 
dalam : Perencanaan, Pengawasan, dan 
Pengambilan Keputusan. Jakarta : Rajawali 
Pers. 
 
Tandelilin, Eduardus. 2010. Portofolio dan 
Investasi Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: 
Kanisius. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
